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ABSTRAK

Akselerasi adaptasi teknologi pada keadaan pandemi mendorong pembangunan infrastruktur digital berbasis internet
pada desa-desa di Indonesia. Pembangunan infrastruktur ini menuntut pendampingan masyarakat desa agar dapat
menggunakan infrastruktur digital dengan optimal, dilaksanakan melalui pengelolaan stakeholder. Model stakeholder
yang disusun kemudian menjadi dasar perancangan model stakeholder engagement. Hal ini yang menjadi pokok serta
fokus utama dalam program pengabdian masyarakat di Desa Palasari untuk dapat melakukan optimalisasi pengunaan
serta pemanfaatan teknologi Smart Village. Selain itu melalui program ini juga dilakukan assement untuk dapat

membuat desain keberlanjutan program berbasis teknologi
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1. Pendahuluan

Desa saat ini tengah menghadapi masalah akselerasi
adaptasi teknologi pada keadaan pandemi. Hal ini
mengingat bahwa teknologi digital yang berbasis
internet menjadi satu ruter utama penyelenggaraan
proses komunikasi dan koordinasi. Masalah ini di
respon oleh pemerintah dengan cara membangun
infrastruktur digital di 12.508 desa tertinggal di
Indonesia (Kementerian Komunikasi dan Informatika
Republik Indonesia, 2020). Masalah infrastruktur
guna menunjang pemerataan akses internet dapat
diselesaikan dengan program pembangunan yang
galang oleh pemerintah, akan tetapi hal ini belum
dapat menjamin dengan pasti bahwa ada sumber daya
manusia yang dengan tepat dapat memanfaatkan
teknologi tersebut. Penjaminan akan kemampuan
sumber daya manusia untuk ~memanfaatkan
perkembangan teknologi ini menjadi penting
mengingat  kuantitas  penggunaan  teknologi
komunikasi dalam kehidupan sehari-hari masyarakat
serta pengaruh pandemi COVID-19. Beberapa
kebutuhan masyarakat tersebut dapat terlihat dalam
kebutuhan masyarakat akan proses bisnis yang lebih
cepat, berkembang, dan profitable untuk memenuhi
kebutuhan hidup masyarakat (Surorejo, Nugroho, &
Murtopo, 2022; Septemuryantoro, 2021; Amalia &
Kristina, 2021). Hal ini menjadi satu pekerjaan rumah
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tersendiri sehingga butuh memastikan bahwa sumber
daya manusia yang melakukan pendampingan
pemberdayaan desa harus mampu dengan tetap
mengelola stakeholder dengan menggunakan riset
yang tepat.

Konsep stakeholder engagement dapat menjadi dasar
yang sesuai untuk melakukan riset pengelolaan
stakeholder. Stakeholder engagement merupakan aksi
nyata mengantisipasi dan memenuhi kebutuhan
stakeholder. Stakeholder engagement juga merupakan
pembangunan kepercayaan, nilai, dan wawasan
stakeholder yang mendukung tujuan sebuah entitas
(Mitchell, Mitchell, Hunt, Townsend, & Lee, 2020).
Implementasi riset stakeholder engagement dapat
memberikan data yang menunjukkan bentuk
pemberdayaan yang sesuai untuk masyarakat desa dan
membangun  manajemen  stakeholder  untuk
menjadikan ~ program  pemberdayaan  tersebut
terstruktur dan dapat mencapai tujuan spesifik,
meningkatkan ~ kapasitas  adaptasi  teknologi
masyarakat desa dan melaksanakan aktivitasnya
dengan optimal.

Stakeholder engagement juga dapat menjadi sarana
pemberdayaan (empowerment) masyarakat desa. Data
lapangan menunjukkan adanya keperluan masyarakat
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desa untuk beradaptasi dengan perkembangan
teknologi untuk mengikuti pemerataan infrastruktur.
Stakeholder empowerment turut mencakup antara lain
pengembangan  keterampilan  bisnis,  inovasi
kewirausahaan, dan kolaborasi antar pihak
stakeholder (Civera, Colle, & Casalegno, 2018).
Pengasahan keterampilan-keterampilan yang
berhubungan dengan kebutuhan masyarakat desa
dapat meningkatkan kemampuan masyarakat desa
untuk memenuhi kebutuhan terkait, serta menjadi
sarana pembangunan manajemen stakeholder dengan
membangun hubungan kolaborasi antara Desa
Berdaya Foundation (DBF) dengan masyarakat
Komunitas Desa Berdaya.

Berdasarkan data lapangan yang ditelusuri oleh tim,
satu kendala saat ini yang dialami oleh masyarakat
sasar, masyarakat Komunitas Desa Berdaya binaan
DBF, adalah tentang cara melakukan manajemen
stakeholder di desa binaan Desa Berdaya Foundation
serta ketepatan dalam menentukan cara riset yang
tepat untuk mengukur nilai keterlibatan stakeholder
dan pengukuran keberhasilan program pemberdyaan.
Masalah ini menjadi satu kendala bagi DBF untuk
dapat menunjukkan tingkat keberhasilan program. Hal
ini tentu menjadi satu tantangan tersendiri,
mengedukasi dan memastikan bahwa komunikasi dan
cara pelibatan stakeholder yang telah dilakukan oleh
DBF telah tepat dan dapat mencapai keberlanjutan
bisnis perusahaan dan hubungan yang baik antar
stakeholder.

2. Metodologi

Abdimas ini akan dijalankan menggunakan tiga
platform utama, yakni pendampingan langsung, zoom
meeting dan whatsapp group. Pendampingan langsung
akan dilakukan ke salah satu desa berdaya binaan
yanga kan diajdikand esa model. Zoom meeting
digunakan sebagai bentuk kelas virtual yang akan
dilakukan secara berseri sebanyak empat kali. Setiap
sesi terdiri dari tiga kegiatan utama, materi, latihan,
dan tanya jawab. Selanjutnya, whatsapp group
digunakan untuk memudahkan koordinasi dan diskusi
lebih lanjut dan berkesinambungan. Dua metode
tersebut diharapkan dapat memberikan pengalaman
praktik langsung kepada masyarakat sasar sehingga di
akhir pelatihan masyarakat sasar dapat mencapai
kompetensi yang ditargetkan.

3. Hasil dan Pembahasan

Ada dua kegiatan utama dalam Abdimas ini. Pertama
tim fokus pada assessment lapangan untuk dapat
memetakan permasalahan dan kebutuhan masyarakat
sasar terkait implementasi program. Assement ini
dilaksanakan dengan beberapa metode yakni focus
group discussion (FGD) ini melibatkan perangkat
desa, kelompok tani, serta dinas terkait. Selanjutnya,
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guna mendukung data yang didapatkan dari FGD tim
melakukan proses wawancara langsung. Sebagai
bentuk tindak lanjut dari kegiatan assement tersebut
tim juga melakukan wawancara. Keseluruhan hasil
data tersebut tim olah dan menghasilkan satu pola
integrasi dan pengembangan Program Smart Village
Nusantara yang telah dikembangkan oleh Telkom
Indonesia. Berikut tim tampilkan tahapan proses
kegiatan dan output kegiatan di bawah ini.

Gambar 2. FGD bersama
Tim Desa Berdaya Foundation
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Gambar 2. FGD bersama
Tim Desa Smart Village Nusantara
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Gambar 4. Wawancara dengan petani
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Gambar 5. Observasi lapangan

Tim Abdimas tidak hanya melakukan pemetaan dan
merancang keberlanjutan program akan tetapi tim juga
memberikan pelatihan penelitian bagi organisasi
pendamping desa yakni Desa Berdaya Foundation.
Tim Abdimas Telkom University melatih serta
mendampingi tim untuk dapat melakukan penelitian

yang tepat.
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Gambar 6 Poster pelatihan
bagi Desa Berdaya Foundation

E-ISSN 2986-2892

Gambar 7 Dokumentasi pelaksanaan pelatihan
bagi Desa Berdaya Foundation

P16-Rico Ayatul Yuza Sahruldin

Gambar 8 Dokumentasi pelaksanaan pelatihan
bagi Desa Berdaya Foundation

4. Kesimpulan

Setelah mengikuti rangkaian kegiatan Abdimas,
peserta yang mengikuti kegiatan menyatakan bahwa
materi yang dibawakan dalam kegiatan sudah sesuai
dengan kebutuhan mereka. Materi yang diberikan
dinilai membantu bagi peserta dan dapat
diimplementasikan langsung. Pemateri kegiatan
dinilai dapat memaparkan materi dengan jelas dan bisa
dipahami peserta. Waktu dan durasi pelaksanaan
kegiatan sesuai dengan jadwal peserta. Apabila ada
peserta yang berhalangan hadir, peserta dapat
berkonsultasi melalui grup WhatsApp.

Kedepannya, para peserta kegiatan Abdimas sangat
mengharapkan adanya keberlanjutan kegiatan-
kegiatan serupa. Para peserta juga turut mengusulkan
beberapa materi lanjutkan yang diharapkan, seperti
digital marketing, manajemen media sosial, dan
manajemen keuangan. Para peserta juga tertarik untuk
berpartisipasi dalam kegiatan seperti mentoring bisnis.

Tim juga mencanangkan untuk dapat memberikan
kegiatan lanjutan dengan memberikan pelatihan untuk
dapat meningkatkan keterampilan warga desa dalam
mengelola website, mengelola media sosial dan
konten yang dimuat, serta penggunaan teknologi
dalam  aktivitas  pertanian dan  peternakan.
Keterampilan  ini  dapat  digunakan  dalam
mengembangkan  potensi-potensi  desa,  seperti
penggunaan aplikasi Smart Village, pengelolaan dan
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pemasaran hasil pertanian dan peternakan, agrowisata
bunga matahari, cagar budaya, serta edukasi seputar
aktivitas pertanian dan peternakan di Desa Pala
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